BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan variabel kontrol, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel

tersebut mempengaruhi nilai kewajiban aktuaria dan iuran normal, sebagaimana
terlihat pada hasil dan pembahasan di atas. Dalam studi kasus, disimpulkan bahwa
jumlah kewajiban aktuaria dan iuran normal sangat dipengaruhi oleh lama masa
kerja peserta pensiun. Jika lama masa kerja peserta relatif singkat, biaya
kontribusi normal yang harus dibayarkan cenderung lebih tinggi. Sebaliknya,
peserta dengan masa kerja yang lebih lama akan memiliki biaya kontribusi normal
yang lebih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh probabilitas kelangsungan hidup dan
faktor diskon yang meningkat seiring bertambahnya usia hingga pensiun. Selain

itu, perhitungan iuran normal untuk THT sesuai dengan data yang diperoleh.

B. Saran
Perhitungan Tuanjangan Hari Tua (THT) dalam penelitian ini hanya mencakup

kewajiban aktuaria dan iuran normal. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan
agar pembahasan diperluas untuk mencakup perhitungan iuran tambahan, evaluasi
aset yang dimiliki oleh lembaga pensiun, dan analisis keuntungan dan kerugian
aktuaria di lembaga-lembaga tersebut. Metode yang digunakan dalam laporan ini
adalah Metode Constant Dollar. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian di
masa depan mempertimbangkan penggunaan metode lain untuk menganalisis

manfaat pensiun dini dan pensiun kematian.
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